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ABSTRAK

Pina Oktaria. 2017. Hubungan Komunikasi Guru dalam Mengajar dengan
Kemampuan Menyimak Anak di Taman Kanak-kanaklslam Budi Mulia
Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan komunikasi guru baik
secara verbal dan nonverbal atau penyampaian pesan yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran masih ada yang belum sesuai dengan kriteria Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) lingkup perkembangan bahasa pada
anak, seperti kemampuan memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)
dan memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan
nonverbal). Hal ini terlihat dalam perkembangan bahasa terutama dalam aspek
menyimak anak seperti anak yang tidak bisa melaksanakan perintah guru dengan
baik, kurangnya respon tentang pertanyaan yang diberikan guru. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat hubungan antara kemampuan komunikasi guru dalam
mengajar dengan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Islam Budi
Mulia Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di Taman Kanak-kanaklIslam
Budi Mulia Padang yang berjumlah 8 orang. Sampel yang di ambil menggunakan
teknik sampling jenuh yaitu keseluruhan anggota populasi dijadikan sebagai
sampel yaitu berjumlah 8 orang. Teknik pengumpulan data adalah angket dan alat
pengumpul data adalah daftar pernyataan tertulis. Teknik analisis data
menggunakan perhitungan persentase dan rumus product moment.

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefisienkorelasi antarakomunikasi
guru dalam mengajar dengan kemampuan menyimak anak sebesar 0,770 dan
koefisien determinasinya sebesar 0,593. Hal ini berarti komunikasi guru dalam
mengajar 59,3 % terhadap kemampuan menyimak anak signifikan pada taraf 5%.
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi guru dalam mengajar mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap kemampuan menyimak anak di Taman
Kanak-kanak Islam Budi Mulia Padang sebesar 59,3% .
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam bahasa Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi
“education”. Education berasal dari bahasa Yunani “educare” yang berarti
membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar
tumbuh dan berkembang (Zen, 2012:38).

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
Bab | Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Pendidikan merupakan media untuk mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki oleh subjek didik itu sendiri. Penyiapan subjek didik bisa
dilakukan semenjak dini melalui pendidikan anak usia dini. Karena pada usia
ini, anak akan lebih cepat menerima stimulus yang diberikan dalam
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.

Menurut Permendikbud Rl No. 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Pendidikan Anak Usia Dini bahwasanya Pendidikan Anak Usia Dini

adalah pendidikan yang bertujuan untuk mendorong berkembangnya potensi



anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan selanjutnya.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 (Mursid, 2015:2) juga dijelaskan bahwa
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Sehubungan dengan pendapat di atas, NAEYC (National Association
for the Education of Young Children) dalam Suryana (2013:28) anak usia dini
merupakan kelompok manusia yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun.
Rentang usia ini merupakan periode awal yang mendasar dan paling penting
dalam kehidupan manusia. Periode ini merupakan periode keemasan atau
disebut dengan golden age. Pada masa ini, semua potensi yang ada pada diri
anak berkembang paling cepat. Jika tidak distimulasi secara optimal maka
akan menghambat perkembangan anak dalam memasuki tahap selanjutnya.
Untuk menstimulasi perkembangan anak secara optimal dibutuhkan seorang
pendidik yang mampu untuk mengajar dengan baik dan dapat
mengembangkan potensi peserta didiknya sesuai dengan karakteristik dan
tahapan usia anak.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak

Usia Dini, kompetensi dasar pengetahuan yang ada pada anak di antaranya



yaitu memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) dan memahami
bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal).
Bahasa merupakan media atau alat penghubung atau alat untuk
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, simbol, lambang,
gambar dan sebagainya (Yusuf dan Nani, 2011:62). Agar kemampuan
berbahasa anak berkembang, dapat diarahkan untuk belajar menyimak,
membaca, menulis dan berbicara.

Keterampilan menyimak sangat penting untuk anak karena dengan
menyimak anak dapat mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh
guru. Namun, permasalahan yang timbul yaitu rendahnya kemampuan
menyimak pada anak. Daya tangkap setiap anak terhadap sesuatu berbeda-
beda, begitupun dengan kemampuan menyimak anak ada yang cepat, ada
yang sedang dan ada pula yang lambat. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak yaitu melalui komunikasi
karena apabila komunikasi yang disampaikan oleh guru jelas maka anak akan
fokus untuk menyimak apa yang disampaikan oleh gurunya.

Pada pembelajaran anak usia dini, guru perlu menciptakan hubungan
yang komunikatif dengan anak melalui bahasa yang mudah dipahami
sehingga anak mampu merespon apa yang dikomunikasikan oleh gurunya.
Arti komunikasi itu sendiri merupakan suatu proses penyampaian dan
penerimaan berita atau informasi (Thoha, 2012:167). Melalui komunikasi,

guru menyampaikan pesan atau gagasan yang ada di pikirannya kepada



peserta didik. Jadi, komunikasi merupakan salah satu bagian terpenting dalam
proses pembelajaran anak.

Komunikasi bisa dilakukan secara verbal maupun nonverbal (Hidayat,
2012:4). Komunikasi verbal dalam pembelajaran adalah proses penyampaian
pesan yang dilakukan secara langsung atau secara lisan maupun tulisan
dengan menggunakan kata-kata, disini guru berbicara langsung kepada anak
dalam proses belajar mengajar, sedangkan komunikasi nonverbal merupakan
proses penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa isyarat misalnya
dengan menggelengkan kepala, menganggukkan kepala, menunjuk benda
tertentu, dan sebagainya. Dalam mengajar, komunikasi verbal dan nonverbal
merupakan suatu hal yang saling berkaitan, karena biasanya ketika guru
mengatakan “iya” maka kepalanya akan menggangguk dan biasanya ketika
guru mengatakan “tidak” maka kepalanya akan menggeleng. Hal tersebut
dilakukan agar mempermudah anak mengerti apa yang disampaikan guru.

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di Taman Kanak-
Kanak Budi Mulia Padang bahwa penggunaan komunikasi guru baik secara
verbal maupun nonverbal atau penyampaian pesan yang dilakukan guru
dalam proses pembelajaran masih ada yang belum sesuai dengan kriteria
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) lingkup
perkembangan bahasa pada anak, seperti kemampuan memahami bahasa
reseptif (menyimak dan membaca) dan memahami bahasa ekspresif
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal). Hal ini berpengaruh

terhadap perkembangan bahasa terutama dalam aspek menyimak anak.



Berdasarkan observasi yang dilakukan Kketika guru menjelaskan
pelajaran masih ada anak yang tidak menyimak apa yang disampaikan oleh
gurunya yaitu dengan sibuk melakukan pekerjaan masing-masing seperti
mengganggu temannya, berbicara dengan temannya, melihat benda-benda
yang ada disekitarnya, dan tidur-tiduran. Mereka tidak antusias
memperhatikan gurunya menjelaskan pelajaran sehingga ketika gurunya
menanyakan kembali apa yang disampaikan anak tersebut tidak
mengetahuinya.

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik ingin melakukan
penelitian tentang “Hubungan Komunikasi Guru dalam Mengajar dengan
Kemampuan Menyimak Anak di Taman Kanak-Kanak Budi Mulia Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah kemukakan, dapat di
identifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Cara penyampaian komunikasi guru dalam mengajar baik secara verbal dan
nonverbal masih kurang sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA)

2. Rendahnya kemampuan menyimak anak dalam belajar

3. Kemampuan menyimak anak yang berbeda-beda

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

penelitian ini dibatasi dan hanya terfokus pada hubungan komunikasi guru



E.

F.

dalam mengajar dengan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak
Islam Budi Mulia Padang.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan komunikasi
guru dalam mengajar dengan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-
Kanak Islam Budi Mulia Padang ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi guru dalam mengajar dengan
kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak Islam Budi Mulia
Padang.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
1. Dari Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan guru pendidikan anak usia dini
khususnya terkait dengan hubungan komunikasi guru dalam mengajar
dengan kemampuan menyimak anak dan memperkaya hasil penelitian
yang telah ada.
2. Dari Segi Praktis
a. Bagi guru pendidikan guru pendidikan anak usia dini, data yang

diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan sebagai



bahan bantuan untuk meningkatkan kualiatas guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dalam peningkatan kualitas
sekolah terutama dalam komunikasi guru dalam mengajar dan

kemampuan menyimak anak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Komunikasi guru dalam mengajar merupakan proses penyampaian
pesan atau informasi yang dilakukan guru dalam mengajar, baik secara verbal
maupun nonverbal. Komunikasi verbal dalam pembelajaran adalah proses
penyampaian pesan yang dilakukan secara langsung atau secara lisan maupun
tulisan dengan menggunakan kata-kata, disini guru berbicara langsung kepada
anak dalam proses belajar mengajar, sedangkan komunikasi nonverbal
merupakan proses penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa isyarat
misalnya dengan menggelengkan kepala, menganggukkan kepala, menunjuk
benda tertentu, dan sebagainya.Dalam mengajar, komunikasi verbal dan
nonverbal merupakan suatu hal yang saling berkaitan, hal tersebut dilakukan
agar mempermudah anak mengerti apa yang disampaikan guru. Semakin baik
cara guru berkomunikasi maka anak akan semakin fokus untuk menyimak
apa yang disampaikan oleh guru, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
bahwa terdapat hubungan komunikasi guru dalam mengajar dengan
kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Islam Budi Mulia
Padang dengan taraf signifikan> 0,05 dan sumbangan yang diberikan oleh
komunikasi guru dalam mengajar sebesar 59,3% artinya bahwa komunikasi
guru dalam mengajar memiliki hubungan terhadap kemampuan menyimak

anak di Taman Kanak-kanak.
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Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak
Islam Budi Mulia Padang tentang hubungan komunikasi guru dalam
mengajar dengan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Islam
Budi Mulia Padang, implikasinya adalah dengan meningkatkan kemampuan
komunikasi guru dalam mengajar maka dapat memotivasi anak untuk
menyimak dengan penuh perhatian, sehingga kemampuan menyimaknya
dapat berkembang dengan baik.
Saran
Berdasarkan penelitian dan implikasi di atas dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru untuk lebih terampil berkomunikasi pada saat
mengajar sehingga anak tertarik dan fokus mendengarkan pelajaran
2. Bagi kepala sekolah, sebaiknya pihak sekolah lebih meningkatkan mutu
Sekolah dengan meningkatkan kualitas guru dalam melakukan proses
pembelajaran
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini semoga dapat diaplikasikan pada saat
mengajar di Taman Kanak-kanak, dan dapat dikembangkan lebih baik
lagi
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
bacaan/literatur bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang

Sama.
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